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Abstract. The purpose of this study is to increase the eefetiveness of family literaracy programs
to increase children’s interest in reading and related factors. This study used descriptive
qualitative method. The subject of this research were parents of elementary school (SD) age
student. Data collection te8schniques through literarture reviews by searching, reading, anlyzing
and drawing conclucio8ns from various journals related to the topic. The results of this research
show that the effectiveness of family literacy programs has a good role in increasing interest in
reading in youg children. And can also motivate student to be more interested in reading.
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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas program literasi keluarga
dalam meningkatkan minat membaca anak serta faktor-faktor yang terkait di dalamnya. Metode
deskriptif kualitaif digunakan dalam penelitian ini adalah orang tua siswa usia sekolah dasar (SD).
Metode pengumpulan data menggunakan data menggunakan wawasan pustaka: mencari,
membaca, menganalisis, dan menarik kesimpulan dari berbagai jurnal yang berkaitan dengan
subjek tersebut.Hasil dari penelitian ini menujukkan bahwa efektivitas program literasi keluarga
memiliki peranan yang baik dalam meningkatkan minat baca pada anak usia dini. Dan juga dapat
memotivasi siswa agar lebih minat dalam membaca.

Kata Kunci: Strategi, Literasi,Keluarga, Minat Membaca Anak

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi utama bagi perkembangan individu dan literasi juga
menjadi kunci penting di dalam membangun fondasi tersebut. Dalam konteks pembelajaran
literasi, keluarga memiliki peran yang tak tergantikan sebagai lingkungan pertama bagi anak-
anak. Namun, tantangan dalam mengembangkan minat baca anak-anak, sering kali dihadapi oleh
banyak keluarga. Dan untuk mengatasi hal ini, program literasi keluarga menjadi salah satu solusi
yang dianggap efektif untuk perkembangan minat baca anak. Program ini bertujuan untuk
membantu para orang tua atau wali siswa dalam membangun budaya literasi di lingkungan
keluarga, dengan harapan agar dapat memperkuat minat baca anak. Penelitian ini bisa
mengeksplorasi efektivitas program literasi keluarga, dan juga faktor yang dapat
memengaruhinya. Maka melalui pemahaman yang lebih dalam terhadap peran keluarga di dalam
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membentuk literasi anak, maka diharapkan dapat ditemukannya strategi yang lebih efektif dalam
meningkatkan keterampilan membaca dan menulis anak.

Efektivitas itu sendiri menurut Gibson (2022) merupakan tercapainya tujuan yang
disepakati melalui upaya bersama. Efektivitas juga erat kaitannya dengan evaluasi prigram yang
akan dilaksanakan. Anderson (2015) juga melihat evaluasi sebagai suatu proses untuk mengetahui
kegiatan apa yang akan direncanakan dan mendukung tercapainya bebrapa tujuan, yaitu
mendukung dalam konteks evaluasi program itu sendiri atau tidak berpengaruh terhadap tujuan
program. Denison dkk. (1968) juga menjelaskan bahwa efektivitas program adalah fungsi
pengukuran pencapaian tujuan program. Jadi efektivitas digunakan untuk mengukur keberhasilan
tujuan program itu sendiri.Maka dengan demikian efektivitas juga dapat diukur dengan cara
membandingkan rencana program yang telah ditetapkan dengan hasil program yang
dilaksanakan. Menurut Megawangi dalam Maryam (2022), keluarga adalah wahana untuk
mendidik, mengasuh, dan mensosialisasikan anak, mengembangkan kemampuan seluruh
anggotanya agar dapat menjalankan fungsinya dengan baik di masyarakat, serta memberikan
kepuasan dan lingkungan yang sehat guna tercapainya keluarga sejahtera. Keluarga merupakan
wahana lingkungan pendidikan pertama dan utama bagi setiap anak. Begitu juga dengan
penumbuhan minat baca anak. Penumbuhan minat baca atau kegiatan membudayakn minat baca
juga berawal dari dalam keluarga. Maka dapat disimpulkan bahwa peran keluarga baik orang tua
atau pun para pengasuh anak, mempunyai pengaruh yang sangat penting dalam perkembangan
minat baca anak. Keluarga memiliki peran dabn kesempatan yang banyak untuk berinteraksi
dengan anak-anaknya Karena keluarga adalah wahana pertama dan utama dalam pendidikan anak
usia dini.(Ferianti & Irna, 2020)

Membaca adalah jendela dunia. Dengan banyak juga dapat menumbuhkan rasa ingin tahu
dan pengetahuan. Maka dari itu membaca memerlukan minat yang kuat. Membaca adalah minat
yang besar. Menurut Darmono, membaca adalah suatu kecenderungan yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu. Jadi, setiap anak memiliki keinginan membaca. Maka juga
diperlukan kesadaran bagi setiap orang untuk meningkatkan minat membaca. Minat baca yang
tinggi pada anak-anak merupakan fondasi yang penting bagi perkembangan akademik dan
intelektual anak di masa depan kelak. Akan tetapi, dalam beberapa tahun terakhir, berbagai studi
menunjukkan adanya penurunan minat baca anak-anak (Aysah & Maknun, 2023). Terjadinya
fenomena ini memerlukan perhatian khusus, terutama perhatian dari lingkungan sekitar seperti
lingkungan terdekatnya (keluarga), sebagai unit social pertama yang berinteraksi dengan anak
(Aysah & Maknun, 2023). Program literasi keluarga ini hadir sebagai inisiatif untuk mengatasi
masalah ini dengan melibatkan para orang tua secara aktif dalam proses pengembangan minat
baca anak. Program ini juga mencakyup berbagai kegiatan seperti membacakan cerita,
menyediakan akses ke bahan bacaan, dan juga menciptakan rutinitas membaca yang
menyenangkan di rumah. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektifitas program literasi
keluarag dalam meningkatkan minat baca anak. Dengan menganalisis berbagai aspek dan metode
yang digunakan dalam program tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
rekomendasi praktis bagi keluarga dan para pendidik dalam upaya menumbuhkan kecintaan
dalam membaca pada anak-anak usia dini.

KAJIAN TEORI
Minat Baca

Minat merupakan sumber motivasi untuk melakukan apa yang mereka inginkan bila
mereka memilih (Hurlock dalam Dwi Sunar Prasetyo, 2008: 54). Selanjutnya Rini Hildayani
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(2005:6.8) menyatakan pendapat bahwa Secara implisit dalam Concise Ensiclopedia of
Psychology dapat dikatakan bahwa minat adalah kesukaan individu terhadap topik-topik atau
kegiatan tertentu. Sumadi Suryabrata (2004: 25) mengemukakan ciri-ciri minat anak, diantaranya:
(a) Rasa Senang atau Rasa Tertarik, (b) Perhatian dan (c) Aktiivitas.

Dari beberapa pendapat di atas dapat diambil pengertian bahwa minat adalah sesuatu yang
sangat ingin dilakukan oleh seseorang dan menjadi kesukaannya. Bila dikaitkan dengan membaca
maka minat baca merupakan keinginan yang kuat dari dalam diri seseorang untuk melakukan
kegiatan membaca serta menyukai dan menikmati aktifitas membaca tersebut.

Literasi Keluarga

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian literasi meliputi beberapa hal yaitu (1)
kemampuan menulis dan membaca, (2) pengetahuan atau keterampilan dalam bidang atau
aktivitas tertentu: komputer dan (3) kemampuan individu dalam mengolah informasi dan
pengetahuan untuk kecakapan hidup. Dalam Panduan Literasi nasional yang dikeluarkan
Kemendikbud, terdapat enam literasi dasar yaitu enam literasi dasar, yaitu (1) literasi bahasa atau
baca tulis, (2) literasi numerasi, (3) literasi sains, (4) literasi digital, (5) literasi finansial, serta (6)
literasi budaya dan kewargaan. Kemampuan literasi ini juga harus diimbangi dengan
menumbuhkembangkan kompetensi yang meliputi kemampuan berpikir kritis'memecahkan
masalah, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi (Atmazaki dkk, 2017).

Literasi, atau Literacy bahasa Inggris, merupakan landasan kegiatan belajar sepanjang
hayat. Hal ini sangat penting bagi masyarakat dan pembangunan manusia, meningkatkan
kemampuan untuk mengubah kehidupan menjadi lebih baik. Awalnya, literasi hanya diartikan
sebagai kemampuan membaca dan menulis. Namun, ini adalah kesalahpahaman. Menafsirkan
literasi sebagai literasi dapat menimbulkan anomali dalam literasi. Literasi secara harafiah berarti
kemampuan membaca dan menulis secara teknis. Ini tidak mendalam secara budaya. Oleh karena
itu, literasi lebih baik diartikan sebagai kemampuan membaca dan menulis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif.Penelitian kualitatif deskriptif
adalah penelitian yang mengumpulkan data yang diperoleh dalam bentuk deskripsi atau
penjelasan mengenai suasana atau kondisi suatu objek secara keseluruhan, atau berupa perkataan
orang-orang secara lisan atau tulisan, atau tingkah laku yang diamati, dan data yang diperoleh
tersebut bersifat deskriptif. Langsung dilakukan (Moleong, 2010): 3). Metode penelitian ini
menggunakan pengumpulan data dengan membaca beberapa jurnal yang berkaitan dengan topik,
kemudian mencatat dan mengolah bahan dari penelitian sebelumnya.Berdasarkan artikel yang
telah diketahui “Efektivitas Program Literasi Keluarga dalam Meningkatkan Keterampilan
Membaca Anak”.Dalam penelitian ini, data juga dikumpulkan dengan membaca artikel dari
Google Scholar atau Scholar secara online. Subjek dari penelitian ini adalah orang tua siswa
MI/SD. Dalam penelitian ini metode pengumpulan data mengumpulkan informasi dengan cara
membaca majalah yang berkaitan dengan judul tersebut, setelah itu bahan penelitian sebelumnya
disimpan dan diolah.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Menghargai OrangTua

Minat adalah ketika seseorang memiliki kecenderungan terhadap suatu hal atau lebih
tepatnya ketika seseorang mengatakan apa yang ingin mereka lakukan.keinginan seseorang untuk
melakukan sesuaty(Makdalena, 2022).kemampuan belajar dipengaruhi oleh minat salah satu
komponen internal(susanti, 20220).minat membaca adalah suatu sikap mental yang berhubungan
dengan diri sendiri yang biasanya disertai dengan perasaan senang (Mursalim, 2020).
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Minat merupakan suatu kecenderungan mental untuk mengadakan kontak dengan orang
lain dan biasanya seseorang tersebut memperoleh perasaan senang dengan melakukan hal
tersebut, terlebih lagi menurut Slameto (2010) dalam (Mursalim, 2020), minat merupakan suatu
kecenderungan yang bersifat konstan. Untuk dapat memperhatikan dan mengingat peristiwa
tertentu. Minat membaca merupakan suatu kemauan yang kuat dan dibarengi dengan upaya
menafsirkan kata demi kata serta isi dari teks buku yang dibaca sedemikian rupa sehingga
pembaca dapat memahami apa yang dijelaskan pada saat membaca (Bagus, 2020).selain itu, minat
membaca juga dapat di definisikan sebgai rasa ngin tahu yang mendalam dan kepedulian yang
mendalam tentang apa yang di baca, serta pengalaman yang menyenangkan saat membaca, yang
dalam hal ini dapat menjadikan anak membaca dengan sukarela atau sesuai keinginannya (Bagus,
2020). Salah satu keterampilan dari empat aspek berbahasa adalah membaca. Anak-anak usia dini
memerlukan banyak pengetahuan agar mereka siap menjadi manusia yang sesungguhnya. Ketika
proses pembelajaran membaca secara formal belum dimulai, keterampilan membaca anak usia
dini dianggap sebagai sumber informasi karena seluruh aspek kejiwaan manusia terlibat dan
terlibat saat membaca, lembaga harus mrngajarkan mereka keterampilan.

Menumbuhkan minat membaca pada anak lebih penting daripada mengajarkan membaca;
menumbuhkan minat dengan cara yang menyenangkan sangatlah penting. Selain itu, selama ini
kegiatan membaca selalu dilakukan oleh guru karena anak-anak tidak memeikiki keinginan untuk
membaca. Strategi literasi keluarga ini adalah model yang didasarkan pada kerja sama orang tua
dan sekolah. Oleh karena itu, orang tua akan diminta untuk berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran untuk meningkatkan minat baca anak

Berdasarkan keterangan diatas maka minat dapat disimpulkan bahwa minat adalah
kesadaran seseorang terhadap sesuatu dan keinginan yang besar untuk mengetahui sesuatu yang
lebih dalam guna memperoleh pengetahuan dan kesenangan tersendiri dri kegiatan tersebut.Minat
itu sendiri juga dipengaruhi oleh faktor-faktor yang dapat mendorong munculnya minat itu
sendiri. Menurut Crow dan Crow (Kasijian, 1984) faktor kepentingan merupakan motivator
internal, motivator social, dan faktor yang berhubungan dengan perasaan atau emosi
seseorang.Faktor internal meliputi kebutuhan kesehatan fisik dan mental nasional. Yaitu
keterkaitan terhadap seseorang juga didorong oleg motivasi social, yitu menerima pengakuan dan
penghargaan dari masyarakat di mana orang tersebut tinggal. Sementara itu, faktor emosional
merupakan intesitas keterkaitan kepada seseorang terhadap aktivitas atau objek tertentu.

Minat membaca menurut Herman Wahdaniyah (1997), minat membaca merupakan suatu
pertimbangan yang kuat dan mendalam yang disertai oleh perasaan senang dalam melakukan
tindakan membaca, sehingga dapat mengarahkan seseorang untuk membaca sesuai dengan apa
yang dinginkan atau landasannya sendiri atau dorongan dari luar. Minat membaca juga dapat
diartiakan sebagai perasaan senang seseorang dalam membaca, karena pemahaman bahwa
seseorang dapat memperoleh manfaat dari membaca. Maka dari pendapat tersebut dapat kami
simpulkan bahwa minat membaca meliputi antara lain, perhatian, dorongan, kemauan dan
kenikmatan dalam membaca. Perhatian dapat dilihat sebagai perhatian dari seseorang terhadap
bacaan atau kesiapan membaca yang tinggi.

Minat membaca tidak muncul dengan sendirinya dan bukan hanya dimiliki oleh anak saja,
akan tetapi minat membaca harus dikembangkan terlebih dahulu. Maka dari itu, untuk membina,
mendidik, meningkatkan dan mengembangkan minat membaca anak, selain lingkungan terdekat
dengan lingkungan keluarga juga diperlukan upaya dari para pendidik. Kepentingan anak/siswa
memegang peranan penting dalam menentukan kegiatan apa yang akan kita lakukan selanjutnya.
Sekalipun motivasi anak/siswa sangat kuat, akan tetapi jikan minat membaca tersebut kurang,
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maka dengan sendirinya siswa tersebut tidak akan melakukan apa pun yang akan dimotivasi
olehnya. Begitu pula dengan minat membaca yang menduduki tingkat teratas, karena tanpa
adanya minat membaca akan mempersulit seseorang untuk membaca tanpa minat. Salah satu
pendapat dari wali siswa yang berkaitan dengan minat baca anak yaitu; 1). Membantu anak
berpikir kreatif dan berdiskusi tentang apa yang sudah dipelajari disekolah untuk menumbuhkan
karakter dan minat belajar dengan menanyakan pertanyaan dan alasan dari aktivitas sehari-hari
yang dilakukan oleh anak, 2). Menanamkan kebiasaan membaca kebiasaan memahami bacaan
dilakukan sedini mungkin, bahkan saat anak belum mengerti huruf. Hal ini bisa dilakukan dengan
luangkan waktu mendongeng buat anak sebelum waktu tidur. DAN 3). Berusaha menjadi teladan
dan memotivasi anak setiap saat perlu diingat, jangan mendorong anak untuk rajin membaca.
Mencontohkan akan lebih efektif bagi anak daripada terus menerus menasehati tanpa tindakan
nyata. Maka dari pendapat wali siswa tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa program literasi
keluarga sangat efektif dalam perkembangan minat baca anak. Terutama pada motivasi belajar
anak.

Peran Keluarga untuk meningkatkan minat baca anak

Orang tua merupakan sekolah pertama dan pendidik yang sangat penting bagi setiap
anak.orang tua memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan minat belajar anak mereka.dalam
kamus besar bahasa indonesia, istilah”orang tua” diartikan sebgai “ayah” dan “ibu”, sedangkan
dalam bahsa arab isitilah “orang tua” diartikan sebagai “alawalid”. Pada lingkungan rumah
pertama, setiap orang tua mempunyai pengaruh yang besar bagi setiap kemampuan anak mereka
dari sejak dini (Fransisca dan Vitaloka, 2022).Anak mulai tertarik membaca karena dari orang
tuanya yang lebih banyak menghabiskan waktunya ditempat kerja dibandingkan di rumah, oleh
karena itu peran dan aktivitas orang tua dam keluarga terbukti kurang maksimal, oleh karena itu
anak mulai dididik oleh orang lain (Fransisca dan Vitaloka, 2022). Orang tua dapat membantu
anak mereka anak mereka belajar membaca dengan menyiapkan buku bacaan yang mereka sukai
di rumah. Orang tua juga harus mendorong anaknya untuk membeli buku yang mereka sukai.
Sehrusnya menjdi budaya untuk memberikan pengkuan atau hadiah kepada anak-anak yang ingin
membaca buku. Orang tua juga dapat meningkatkan minat anak mereka dalam membaca buku.
Orang tua juga dapat meningkatkan minat anak mereka dalam membaca buku, terutama buku
pelajaran atau ilmu, setiap hari ini juga sesuai dengan pendapat Astitu, yang menyatakan bahwa
orang-orang terdekat mempengaruhi pembentukan sikap membaca anak. Selain itu, memfalitasi
kegiatan membaca di sekolah, menyediakan perpustakaan yang luas dan teratur, dan memberikan
penghargaan kepada anak-anak yang berpestasi merupakan pilihan tambahan. Orang yang suka
membaca dan mengemas buku adalah orang yang menarik (Alifa, 2022).

Sangat penting bagi orang tua untuk terlibat disekolah untuk mengetahui kemajuan belajar
anak mereka selain berpatisipasi dalam ligkungan keluarga atau rumah.orang tua melakukan
perkembangan ini agar anak-anak dapat berprestasi dan bersaing di sekolah, kata guru
(Ama,2021).keterlibatan orang tua dalam pendidikan sangat erat kaitannya denga keinginan siswa

untuk membaca.oleh karena itu, keterlibatan dalam membaca terkait dengan keterlibatan
rang tua (Ama,2021).selain itu penelitian dilakukan oleh fakhriyah pada tahun 2018 bahwa
persepsi 8orang tua memiliki efek positif terhadap minat anak sekolah dasar untuk membaca.
Bentuk bentuk kegiatan literasi keluarga yang dapat dilakukan oleh para orang tua yaitu: 1) orang
tua membacakan buku dirumah, 2) membuat pojok baca di rumah, 3) membeli buku di toko buku,
4) berkunjung ke pameran buku, 5) dsb. Oleh karena itu, peran keluarga dalam menjalankan
program literasi sangat penting dalam memotivasi belajar anak. Orang tua juga dapat
menumbuhkan minat anak dalam membaca dengan berbagai cara dan orang tua juga dapat
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menjadi teladan dan pemberi layanan bagi anaknya, serta menjadi pendorong utama bagi anak di
rumabh.

KESIMPULAN

Program literasi keluarga memiliki pran penting dalam mengembangkan minat membaca
anak.Maka dengan melibatkan orang tua bisa memotivasi anak agar lebih minat dalam
membaca.Juga bisa dengan menciptakan lingkungan rumah yang mendukung. Program ini dapat
menjadi strategi yang efektif dalam mengatasi rendahnya minat baca anak anak. Oleh karena itu,
pendekatan ini perlu terus didukung dan dikembangkan sebagai bagian dari upaya meningkatkan
literasi anak anak.
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